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RINGKASAN 

 

Cyndhy Aisya Tanjungsari, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Januari 2016, Pelestarian Bangunan Gereja Blenduk (GPIB Immanuel) Semarang, Dosen 

Pembimbing: Antariksa dan Noviani Suryasari. 

Bangunan Gereja Blenduk merupakan bangunan peninggalan pada era Kolonial 

Belanda yang dibangun pada tahun 1753 oleh bangsa Portugis dan telah mengalami tiga 

kali renovasi. Renovasi yang pertama dilakukan pada tahun 1787 dengan bentuk seperti 

sekarang namun belum memiliki menara dan hiasan atap, yang kedua pada tahun 1894 

dilakukan penambahan menara dan hiasan atap dan yang ketiga tahun 2002. Bangunan 

gereja memiliki langgam arsitektur Abad Pertengahan (Middle Ages) dan Indische empire 

Style yang masih dipertahankan hingga sekarang. Keadaan alam seperti banjir dan 

limpasan air rob, dapat menurunkan kualitas visual pada kawasan Kota Lama Semarang. 

Beberapa bangunan mengalami pengeroposan dinding dan ditumbuhi lumut karena 

kurangnya perawatan. Kerusakan tersebut dapat mengurangi nilai historis pada bangunan 

peninggalan Kolonial Belanda yang merupakan awal perkembangan bangunan modern di 

Indonesia. Dengan adanya latar belakang tersebut, maka diperlukan upaya pelestarian pada 

bangunan Gereja Blenduk sebagai salah satu contoh bangunan yang masih memiliki 

keterawatan yang baik dan nilai historis yang tinggi. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan karakter spasial, visual dan struktural serta menganalisis dan menentukan 

strategi dan arahan pelestarian pada bangunan Gereja Blenduk. 

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode deskriptif analisis, 

metode evaluatif dan metode development. Metode deskriptif analisis merupakan metode 

yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis karakter spasial, visual dan 

struktural pada bangunan Gereja Blenduk. Metode evaluatif digunakan untuk melakukan 

penilaian makna kultural elemen bangunan yang didapat dari hasil analisis. Strategi dan 

arahan pelestarian dilakukan setelah mendapat hasil dari penilaian makna kultural dengan 

metode development. Terdapat tiga tingkatan potensial pada penilaian, yaitu potensial 

tinggi, potensial sedang dan potensial rendah. Potensial tinggi dilakukan tindakan 

pelestarian preservasi atau konservasi, potensial sedang dilakukan tindakan konservasi atau 

rehabilitasi dan potensial rendah dilakukan tindakan pelestarian berupa rehabilitasi atau 

rekonstruksi  

Pola ruang pada bangunan Gereja Blenduk disusun secara radial, dengan ruang ibadah 

sebagai inti bangunan dan memiliki sisi yang simetris. Visual pada bangunan Gereja 

Blenduk cenderung vertikal karena memiliki skala monumental pada ketinggian bangunan. 

Bukaan yang terdapat pada bangunan Gereja Blenduk memiliki ukuran yang besar dan 

melengkung disesuaikan dengan dinding bangunan yang tinggi. Jendela pada menara 

dihiasi oleh pediment, sehingga terlihat memiliki ukuran yang lebih besar. Pintu masuk 

utama Gereja Blenduk terdapat kolom Tuscan, digunakan sebagai  penyangga gevel yang 

merupakan era arsitektur Indische Empire. Daya tarik utama terdapat pada bentuk atap 

kubah yang melingkupi ruang ibadah, struktur yang dipakai menggunakan besi siku. 

Kata kunci: Gereja Blenduk, Peninggalan Kolonial Belanda, Pelestarian  
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SUMMARY 

 

Cyndhy Aisya Tanjungsari, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, in January 2016, Preservation of Blenduk Church Building (GPIB 

Immanuel) Semarang, Supervisor: Antariksa  and Noviani Suryasari. 

Blenduk Church is a heritage building in the Dutch colonial’s era which was built in 

1753 by the Portuguese, and has undergone three time renovation. First renovations were 

carried out in 1787 with their present form, but do not yet have a tower and roof 

decoration, the second in 1894, the addition of the tower and roof decoration and the third 

in 2002. The church building has the architectural style of the Middle Ages and Indische 

Empire Style which is still maintained until now. The conditions of nature such as floods 

and rob’s water runoff, can degrade visual quality in the Kota Lama Semarang’s area. 

Some buildings suffered loss due to walls and overgrown moss causes of under-treated. 

The damage can reduce the historical value of the Dutch Colonial’s heritage building 

which is the beginning of the development of modern buildings in Indonesia. Given this 

background, it is necessary to conservation efforts in the building of the Blenduk Church 

as one example of a building that still has a good condition and a high historical value. The 

purpose of the study was to describe the character of spatial, visual and structural as well 

as to analyze and determine the strategy and direction of the preservation of the Blenduk 

Church building.  

The methodes of the research in this study used descriptive analysis’s method, 

evaluative’s method and development’s method. Descriptive analysis’s method used to 

describe and analyze the character of spatial, visual and structural Blenduk Church 

building. Evaluative’s methods used to assess the cultural significance of building elements 

obtained from the analysis. Conservation strategies and directives made after receiving the 

results of the assessment of cultural meaning with development’s method. There are three 

levels of potential on the assessment, which is a high potential, medium potential and low 

potential. The action of high potential is preservation or conservation, the medium 

potential is conservation or rehabilitation and last low potential carried out of rehabilitation 

or reconstruction. 

The interior pattern space on Blenduk Church building arranged radially, with the 

worship area as the main of the building and has sides that are symmetrical. Visual of the 

Blenduk Church building tends is vertical because it has a monumental scale at the height 

of the building. There are the doors and windows in Blenduk Church building has a large 

size and the curved adjusted to wall of a high building. The windows on the tower is 

decorated by pediment, so it looks have  larger size. The main entrance of the Blenduk 

Church there are Tuscan columns, is used as a buffer gevel which is Indische Empire era in 

architecture. The main attraction there is the shape of a dome roof surrounding the of 

worship area, the structure used to use brackets. 

Keywords: Church Blenduk, Dutch Colonial Heritage, Preservation 
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